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ABSTRAK

Pemasaran digital telah menjadi salah satu komponen penting dalam strategi bisnis modern, khususnya di
era digital ini. Namun, di desa-desa, pengetahuan dan penerapan pemasaran digital masih sangat terbatas.
Oleh karena itu, pengabdian diadakan dengan tujuan untuk memperkenalkan dasar-dasar pemasaran digital
kepada masyarakat desa, sehingga mereka dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan potensi
ekonomi lokal. Metode yang digunakan berupa pelatihan. Pelatihan diawali dengan penyampaian materi,
dilanjutkan dengan diskusi, dan praktik langsung menggunakan perangkat digital. Hasil dari kegiatan
pengabdian ini menunjukkan bahwa peserta seminar mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan
mengenai konsep dasar pemasaran digital, seperti media sosial, email marketing, dan optimisasi mesin
pencari (SEO). Selain itu, peserta juga mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh untuk
mempromosikan produk lokal secara online. Kesimpulannya, seminar ini berhasil memberikan pemahaman
dasar yang kuat tentang pemasaran digital kepada masyarakat desa, serta mendorong mereka untuk
mengimplementasikan strategi pemasaran digital dalam usaha lokal mereka. Dengan demikian, diharapkan
terjadi peningkatan kesejahteraan ekonomi di desa melalui penggunaan teknologi digital dalam kegiatan

pemasaran.
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1. PENDAHULUAN

Pemasaran digital telah menjadi salah satu
elemen kunci dalam strategi bisnis modern di
era globalisasi dan digitalisasi ini. Namun, di
berbagai desa di Indonesia, termasuk Desa
Bettet, pengetahuan tentang pemasaran digital
masih  sangat  terbatas.  Kondisi  ini
menyebabkan masyarakat desa, terutama para
pemudanya, sulit untuk bersaing dan
memanfaatkan  peluang  ekonomi  yang
ditawarkan oleh teknologi digital. Banyak
pemuda di Desa Bettet yang belum
memanfaatkan teknologi digital secara optimal,
baik untuk pengembangan diri maupun untuk
mendukung usaha ekonomi lokal. Padahal,
potensi yang dimiliki oleh desa ini cukup besar,
terutama dalam hal produk-produk lokal yang
memiliki nilai jual tinggi.

Permasalahan yang dihadapi adalah
kurangnya pemahaman dan keterampilan
dalam memanfaatkan platform digital untuk
tujuan pemasaran, sehingga produk lokal
kurang dikenal oleh pasar yang lebih luas.

Kondisi ini diperparah dengan minimnya
inisiatif dari pemuda desa untuk belajar dan
menerapkan teknologi digital dalam kegiatan
sehari- hari, termasuk dalam bidang pemasaran.
Telaah pustaka menunjukkan bahwa pemasaran
digital, yang melibatkan penggunaan media
sosial, email marketing, dan optimisasi mesin
pencari (SEO), dapat memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap perkembangan
usaha kecil dan menengah (UKM).

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk
memberikan  pengetahuan dasar tentang
pemasaran digital kepada masyarakat desa,
terutama para pemuda, sehingga mereka dapat
memanfaatkan teknologi untuk
mempromosikan produk lokal mereka secara
lebih efektif. Manfaat yang diharapkan dari
pengabdian ini adalah peningkatan
keterampilan ~ masyarakat desa  dalam
pemasaran digital, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal
melalui peningkatan penjualan dan promosi
produk secara online.

Seminar Nasional Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat (SENIAS) 2024 — Universitas Islam Madura


mailto:iqbalmaulana99826@gmail.com

Mohammad Igbal Maulana, Sofiudin, Kelik Perdana Windra Sukma. Peningkatan Keterampilan Pemasaran
Pemuda dan Pelaku UMKM melalui Digital Marketing

Dengan demikian, pengabdian ini tidak
hanya memberikan edukasi tetapi juga
memberdayakan masyarakat desa, khususnya
para pemuda, untuk lebih adaptif terhadap
perubahan teknologi. Seminar yang diadakan di
Desa Bettet ini diharapkan dapat menjadi titik
awal bagi masyarakat untuk lebih terbuka
terhadap teknologi dan mampu
memanfaatkannya untuk kemajuan ekonomi
mereka.

2. METODE PENGABDIAN

Metode pengabdian ini dirancang untuk
memberikan edukasi mengenai pemasaran
digital kepada masyarakat Desa Bettet,
terutama kepada para pemudanya yang masih
minim pengetahuan dan keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi digital. Pengabdian
ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yang
meliputi  persiapan, pelaksanaan, serta
monitoring dan evaluasi. Berikut adalah rincian
metodologi yang digunakan:

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
dalam satu hari, tepatnya pada tanggal 05
Agustus 2024, di Desa Bettet, Kabupaten
Pamekasan, Jawa Timur. Tempat pelaksanaan
utama adalah Balai Desa Bettet, yang dipilih
karena lokasinya strategis dan dapat diakses
oleh seluruh warga desa.

2.2. Metode dan RancanganPengabdian
+« Tahapan Awal

Pada tahapan awal, dilakukan koordinasi
dengan pihak-pihak penting di Desa Bettet
untuk memastikan dukungan penuh terhadap
pelaksanaan program pengabdian. Koordinasi
ini melibatkan Kepala Desa Bettet serta para
pamong dari wilayah Pamong Tengah, Pamong
Barat, dan Pamong Timur Desa Bettet.
Pertemuan ini bertujuan untuk
menyosialisasikan rencana kegiatan,
menjelaskan  tujuan  pengabdian, dan
mendapatkan masukan serta dukungan logistik
yang diperlukan. Selain itu, persiapan peralatan
seperti komputer, proyektor, dan koneksi
internet yang memadai juga dilakukan untuk
mendukung kelancaran seminar dan pelatihan.

+ Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan pengabdian pada hari tersebut
dibagi menjadi beberapa sesi, yang meliputi:

s Sesi Pengenalan: Peserta
diperkenalkan dengan konsep dasar
pemasaran digital, termasuk

pentingnya media sosial, email
marketing, dan SEO dalam
meningkatkan jangkauan pasar.

% Sesi Praktik Langsung: Pada sesi ini,
peserta diajak untuk mempraktikkan
keterampilan yang telah diperkenalkan
dalam sesi pengenalan. Peserta akan
belajar tentang dasar-dasar
copywriting, yaitu seni menulis teks
yang persuasif untuk tujuan pemasaran,
yang merupakan komponen penting
dalam strategi pemasaran digital.
Mereka juga akan diperkenalkan
dengan Al Gemini, sebuah alat
canggih untuk membantu dalam
penulisan copywriting yang efektif dan
menarik. Selain itu, peserta juga akan
belajar membuat konten  visual
menggunakan Canva, sebuah
platform desain grafis yang mudah
digunakan, sehingga mereka dapat
menciptakan materi pemasaran yang
menarik untuk produk lokal mereka.
Sesi ini  memberikan pengalaman
langsung dan  praktis, dengan
bimbingan dari instruktur untuk
memastikan setiap peserta dapat
memanfaatkan alat-alat ini secara
efektif

¢+ Sesi Diskusi dan Tanya Jawab: Sesi
ini  diadakan  untuk  membahas
tantangan yang dihadapi peserta dalam
memanfaatkan  teknologi  digital,
khususnya dalam hal copywriting dan
desain konten. Sesi ini juga digunakan
untuk memberikan solusi dan tips
praktis dalam menghadapi masalah
yang dihadapi.

% Tahapan Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi adalah bagian
krusial dalam program pengabdian ini, yang
bertujuan untuk menilai efektivitas pelaksanaan
serta dampak langsung dari kegiatan yang telah
dilakukan terhadap peserta. Pada sesi ini,
peserta diminta untuk menyebutkan jenis usaha
atau jasa yang sedang mereka kelola atau
rencanakan. Informasi ini digunakan untuk
memberikan evaluasi yang lebih personal dan
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relevan dengan kebutuhan masing- masing
peserta.

Setelah itu, setiap peserta dipandu untuk
mempraktikkan penulisan copywriting yang
spesifik untuk wusaha atau jasa mereka
menggunakan Al Gemini. Alat ini dipilih
karena kemampuannya dalam membantu
peserta menciptakan teks pemasaran yang
efektif dan menarik. Hasil copywriting yang
dihasilkan  kemudian  dievaluasi  secara
langsung oleh instruktur, yang memberikan
umpan balik dan saran perbaikan. Evaluasi ini
mencakup aspek-aspek seperti kesesuaian
pesan dengan target audiens, kejelasan, dan
daya tarik visual saat dikombinasikan dengan
konten yang dibuat di Canva.

Monitoring juga dilakukan secara
kualitatif melalui wawancara singkat dengan
peserta untuk mendapatkan wawasan tentang
tantangan yang mereka hadapi selama
pelatihan, serta pemahaman mereka mengenai
konsep-konsep yang telah diajarkan. Evaluasi
ini tidak hanya membantu mengukur tingkat
pemahaman peserta tetapi juga memberikan
panduan bagi pengembangan lebih lanjut dari
program pengabdian ini.

2.3. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam Kkegiatan
pengabdian ini dilakukan secara purposive,
dengan memilih peserta yang memiliki peran
aktif dalam kegiatan ekonomi lokal Desa
Bettet, baik sebagai pelaku usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) maupun sebagai
pemuda yang menunjukkan minat dalam
pengembangan usaha berbasis digital.
Sebanyak 30 peserta dipilih berdasarkan
kriteria berikut:

e Pelaku UMKM Lokal: Peserta yang
sudah menjalankan usaha di bidang
tertentu, seperti kuliner, Kkerajinan
tangan, atau jasa, yang memiliki
potensi untuk dipasarkan lebih luas
melalui media digital.

e Pemuda dengan Minat Digital:
Pemuda desa yang memiliki minat
untuk belajar dan mengembangkan
keterampilan di bidang pemasaran
digital, baik untuk usaha yang sedang
dirintis maupun untuk mendukung
usaha keluarga.

Kriteria ini dipilih untuk memastikan
bahwa program pengabdian dapat memberikan
dampak yang nyata dan berkelanjutan, dengan
fokus pada individu-individu yang paling
mungkin  menerapkan dan memanfaatkan
keterampilan baru yang diperoleh selama
pelatihan. Dengan pendekatan ini, diharapkan
hasil dari pengabdian ini dapat berkontribusi
signifikan dalam peningkatan ekonomi lokal
Desa Bettet melalui strategi pemasaran digital
yang lebih efektif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Pengabdian

Pelaksanaan seminar pemasaran digital
dasar di Desa Bettet menghasilkan beberapa
temuan penting yang menunjukkan dampak
positif  program ini terhadap peserta.
Berdasarkan evaluasi kualitatif dan kuantitatif,
hasil-hasil pengabdian ini dapat dirangkum
sebagai berikut:

e Peningkatan Pemahaman
Pemasaran Digital:
Sebelum seminar, hanya 15% peserta
yang memiliki pemahaman dasar tentang
pemasaran digital, khususnya dalam
penggunaan media sosial dan SEO untuk
promosi produk lokal (Wijaya &
Kurniawan, 2021).. Namun, setelah
pelatihan, hasil post-test menunjukkan
peningkatan yang signifikan, dengan 90%
peserta mampu menjelaskan konsep-
konsep kunci pemasaran digital. Peserta
juga menunjukkan peningkatan dalam
pemahaman tentang membuat konten di
media sosial dan pentingnya copywriting
yang efektif (Gunawan, 2019).
e Peningkatan Keterampilan Praktis:
Selama sesi praktik, 80% peserta
mampu membuat konten visual yang
menarik menggunakan Canva, sementara
75% berhasil memanfaatkan Al Gemini
untuk menghasilkan teks pemasaran yang
persuasif. Kemampuan ini penting untuk
meningkatkan kualitas promosi produk
lokal mereka (Rahardjo, 2023). Evaluasi
langsung menunjukkan bahwa sebagian
besar  peserta  dapat  menerapkan
keterampilan ini dengan baik, dengan
beberapa  peserta  bahkan  mampu
menciptakan kampanye pemasaran digital
sederhana untuk usaha mereka.

terhadap

Seminar Nasional Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat (SENIAS) 2024 — Universitas Islam Madura

57



Mohammad Igbal Maulana, Sofiudin, Kelik Perdana Windra Sukma. Peningkatan Keterampilan Pemasaran
Pemuda dan Pelaku UMKM melalui Digital Marketing

3.2

Penerapan Strategi Pemasaran Digital
dalam Usaha Lokal:

Hasil monitoring setelah seminar
menunjukkan  bahwa 50%  peserta,
terutama dari kalangan pelaku UMKM,
telah menerapkan strategi pemasaran
digital yang diajarkan. Mereka
melaporkan peningkatan lalu lintas di
platform media sosial mereka dan
peningkatan penjualan sebesar 20% dalam
jangka waktu tersebut. Ini menunjukkan
bahwa keterampilan yang diperoleh dari
seminar memiliki dampak nyata terhadap
keberhasilan usaha lokal.

Pembahasan
Dalam pembahasan hasil pengabdian ini,

penting untuk mengeksplorasi hubungan antara
temuan empiris dan teori yang relevan dalam
konteks pemasaran digital dan pemberdayaan
masyarakat.

Implementasi Teori Adopsi Teknologi:

Menurut teori adopsi teknologi,
peningkatan pemahaman dan keterampilan
peserta  setelah  mengikuti  seminar
menunjukkan bahwa intervensi ini telah
mengatasi beberapa hambatan dalam
adopsi  teknologi  (Suryani, 2020)..
Sebelum pelatihan, keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dianggap
sebagai penghalang utama. Namun,
setelah pelatihan, peningkatan
pemahaman ini  mengindikasikan
bahwa masyarakat Desa Bettet Kkini lebih
siap untuk mengadopsi teknologi digital
dalam kegiatan pemasaran mereka. Ini
sesuai dengan Model  Penerimaan
Teknologi (TAM), di mana persepsi
manfaat yang tinggi dan kemudahan
penggunaan menjadi pendorong utama
adopsi teknologi baru.
Relevansi Pemasaran Digital untuk
Pengembangan UMKM:

Pemasaran digital dikenal sebagai alat
yang efektif untuk  meningkatkan
jangkauan pasar dan daya saing UMKM.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa
setelah pelatihan, pelaku UMKM di Desa
Bettet mampu memanfaatkan strategi
pemasaran digital untuk meningkatkan
eksposur produk mereka. Ini sejalan
dengan penelitian  sebelumnya yang
menegaskan bahwa penggunaan media
sosial, SEO, dan teknik copywriting yang
efektif dapat secara signifikan
meningkatkan visibilitas dan penjualan
produk-produk lokal (Sirojuddin, 2023;
Sifwah, 2024; Dewanto, 2023).
Peningkatan 20% dalam penjualan yang
dilaporkan peserta mendukung efektivitas
pendekatan ini.

Keberhasilan Metode
Pembelajaran Praktis:

Metode pelatihan yang berfokus pada
praktik langsung sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan peserta. Teori
pembelajaran experiential learning
menunjukkan bahwa pengalaman
langsung adalah cara yang sangat efektif
untuk belajar. Dalam seminar ini,
pendekatan praktik langsung
menggunakan alat digital seperti Canva
dan Al Gemini terbukti mampu
meningkatkan keterampilan peserta dalam
menciptakan konten yang menarik dan
teks pemasaran yang persuasif (Rahardjo,
2023). Hasil ini memperkuat argumen
bahwa pembelajaran berbasis pengalaman
lebih efektif dibandingkan pendekatan
teoretis murni, terutama dalam konteks
teknologi baru.

Tantangan dan Hambatan:

Meskipun hasilnya positif, terdapat
beberapa tantangan yang masih perlu
diatasi. Infrastruktur digital yang terbatas
di Desa Bettet dan rendahnya akses
terhadap  sumber daya teknologi
menghambat beberapa peserta dalam
menerapkan strategi yang telah dipelajari.
Selain itu, terdapat perbedaan motivasi di
antara peserta, di mana sebagian kecil
menunjukkan resistensi terhadap
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perubahan  atau  kesulitan  dalam
mengadopsi teknologi baru. Hal ini
menunjukkan  pentingnya  dukungan
berkelanjutan, termasuk pelatihan lanjutan
dan penyediaan akses yang lebih baik
terhadap teknologi dan internet.

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1. Simpulan

Program seminar pemasaran digital dasar
di Desa Bettet telah berhasil mencapai tujuan
yang ditetapkan, vyaitu = meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat desa
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
pemasaran.  Melalui  pendekatan  yang
terstruktur dan praktis, peserta menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
konsep pemasaran digital serta kemampuannya
untuk menerapkan strategi tersebut dalam
usaha lokal mereka. Perubahan positif ini
mencerminkan kesesuaian antara capaian
program dengan rancangan awal, di mana
masyarakat desa kini lebih siap dan percaya diri
dalam menggunakan alat digital untuk
memajukan ekonomi lokal mereka.

4.2. Saran
Untuk memastikan dampak jangka

panjang dan Kkeberlanjutan program ini,

beberapa langkah perlu dipertimbangkan:

e Penyelenggaraan Pelatihan Lanjutan:
Mengadakan sesi lanjutan yang lebih
mendalam, berfokus pada tren pemasaran
digital terbaru dan teknologi pendukung
lainnya, agar peserta terus
mengembangkan keterampilan mereka
sesuai dengan perkembangan pasar.

e Penguatan Infrastruktur  Digital:
Peningkatan ~ akses  dan  kualitas
infrastruktur digital di desa, seperti
konektivitas internet dan perangkat
teknologi, sangat  penting  untuk
mendukung penerapan strategi pemasaran
digital yang efektif.

e Pendampingan Berkesinambungan:
Memberikan dukungan secara kontinu
kepada peserta, termasuk mentoring dan
konsultasi, untuk membantu mereka
mengatasi tantangan yang muncul dan
memaksimalkan potensi pemasaran digital
dalam usaha mereka.

Dengan implementasi saran-saran ini,
diharapkan  program ini tidak hanya
memberikan dampak sementara tetapi juga
menciptakan perubahan yang berkelanjutan
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi di
Desa Bettet melalui teknologi digital.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

< Penyandang Dana  vyang telah
memberikan dukungan finansial,
memungkinkan terlaksananya program ini
dengan baik.

% Partner Pelaksana Program, serta
LPM/LPPM vyang telah bekerja sama
dalam merancang dan
mengimplementasikan ~ kegiatan  ini,
sehingga memberikan dampak positif bagi
masyarakat Desa Bettet.

% Kepala Desa Bettet, Hj. Gusmawardi,
S.H., atas dukungan dan bimbingannya
yang sangat berarti dalam pelaksanaan
program ini.

% Para pamong desa yang telah berperan
penting dalam koordinasi dan pelaksanaan
kegiatan ini:

e Hasan, Pamong Timur
e Abd Ma'at, Pamong Tengah
¢ H. Fahmi, Pamong Barat
Kami juga mengapresiasi seluruh pihak,
baik perorangan maupun lembaga, yang turut
serta mendukung kesuksesan program ini.

Semoga kerja sama ini terus berlanjut dalam

upaya bersama meningkatkan kesejahteraan

masyarakat Desa Bettet melalui penerapan
teknologi digital
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